
 

122 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang konsep al-Rizq dalam al-Qur’an yang 

telah penulis paparkan untuk menjawab dari pertanyaan rumusan masalah, 

maka penulis dapat memahami bahwa rezeki merupakan suatu anugerah, 

karunia atau pemberian Allah kepada hamba-Nya untuk keberlangsungan hidup 

hamba-Nya. Rezeki tidak hanya mencakup materi saja, akan tetapi juga non-

materi, seperti kekuatan, ilmu pengetahuan, dan lain-lain. Adapun rezeki 

menurut Sya’rawi yaitu segala sesuatu yang bisa memberikan manfaat, 

kekuatan adalah rezeki, ilmu adalah rezeki, hikmah adalah rezeki. Segala 

sesuatu yang menggerakan kehidupan merupakan rezeki. 

Pada dasarnya rezeki memang sudah dijamin oleh Allah, akan tetapi untuk 

mendapatkannya haruslah disertai dengan usaha atau ikhtiar. Oleh karena itu 

penulis memaparkan rezeki berdasarkan yang telah dijamin atau telah 

dikehendaki Allah dan rezeki yang berkaitan dengan ikhtiar. Adapun yang ayat 

yang penulis ambil dari rezeki yang telah dikehendaki oleh Allah terdapat pada 

Q.S ali-Imran ayat 27, Q.S Hud ayat 6, Q.S al-Isra ayat 31, Q.S al-Ankabut ayat 

17, Q.S Saba’ ayat 36, Q.S Qaf ayat 11. Kemudian ayat-ayat rezeki yang 

berkaitan dengan ikhtiar yaitu Q.S al-Baqarah ayat 212. Q.S al-Dzariyat ayat 

22, Q.S al-Thalaq ayat 3, dan Q.S al-Mulk ayat 15. 

Menurut tafsir Sya’rawi, bumi diciptakan dan dimudahkan oleh Allah agar 

manusia memanfaatkannya untuk mencari penghidupan. Karena itu, manusia 
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diperintahkan untuk bergerak, bekerja, bercocok tanam, berdagang, dan 

melakukan usaha yang halal. Rezeki harus dicari dengan cara yang baik dan 

sesuai syariat, bukan melalui jalan haram atau merugikan orang lain. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya nilai moral dan spiritual dalam 

memahami rezeki. Nilai moralnya meliputi kerja keras, tanggung jawab, 

syukur, berbagi kepada sesama, dan mencari rezeki secara halal. Sedangkan 

nilai spiritualnya meliputi tawakal kepada Allah, keyakinan bahwa Allah adalah 

pemberi rezeki, rasa tenang terhadap ketentuan Allah, dan kesadaran bahwa 

keberkahan lebih penting daripada banyaknya harta. 

Di zaman sekarang, penelitian ini dianggap relevan karena banyak orang 

hanya memandang rezeki sebagai materi dan sering merasa cemas terhadap 

ekonomi serta masa depan. Tafsir Sya’rawi memberikan pemahaman bahwa 

rezeki mencakup aspek material dan nonmaterial, serta mengajarkan 

keseimbangan antara usaha, doa, dan ketergantungan kepada Allah. Dengan 

memahami konsep ini, manusia diharapkan memiliki semangat bekerja, hati 

yang tenang, dan sikap hidup yang lebih bersyukur serta bermakna. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penafsiran Sya’rawi Terhadap 

Ayat-Ayat Al-Rizq Tentang Kehendak Allah Dan Ikhtiar: Analisis Nilai Moral-

Spiritual, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dalam memahami konsep rezeki secara 

lebih luas, bahwa rezeki tidak hanya terbatas pada aspek materi semata, tetapi 

juga mencakup kesehatan, ilmu, ketenangan hati, keluarga yang baik, serta 
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keberkahan hidup. Dengan pemahaman tersebut diharapkan masyarakat mampu 

membangun sikap syukur, tawakal, dan semangat berikhtiar dalam kehidupan 

sehari-hari. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, terutama dalam ruang lingkup kajian yang hanya berfokus pada 

penafsiran Syekh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan menggunakan 

perspektif mufasir lain, pendekatan yang berbeda, ataupun mengaitkannya 

dengan aspek sosial, ekonomi, psikologi, dan spiritualitas masyarakat 

kontemporer

 

 

 

 

  



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abuddin Nata, dkk. Ensiklopedi Al-Qur‟an. Yayasan Bimantara, 2002. 

Al-Arabi, Muh. Abdullah. Ekonomi Islam dan Penerapannya di Masa Kini. Alih 

bahasa Abdullah Suhaili. Sastra Hudaya, 1979. 

‘Aliy, Atabik. kamus Kontemporer Arab-Indonesia. Multi Karya Grafika, 1998. 

Al-Jailani, Abdul Qadir. Al-Fathur Rabbani wal Faidhur Rahmani. Dar El-Fikri, 

2005. 

Al-Qatthan, Manna. Mabahits Fi Ulum Al-Qur’an. Terj. H. Aunur rafiq El-Mazni, 

Lc. MA. Pustaka Al-Kautsar, 2005. 

Al-Suyuthi, Jalaluddin. Al-Itqan Fi Ulum al-Qur’an. Muassasah al-Risalah al-

Nasyirun, 2008. 

Al-Zuhaili, Wahbah. Tafsir al-Munir. Jilid 6. Terj. Abdul hayyie Al-Kattani dkk. 

Gema Insani, 2014. 

Al-Zuhaili, Wahbah. Tafsir al-Munir. Jilid 15. Terj. Abdul hayyie Al-Kattani dkk. 

Gema Insani, 2014. 

Anwar, Endang Saeful. Penafsiran Emantropis Dalam Al-Quran: Studi Atas 

Pemikiran Sya’rawi. PT. Nasya Expanding Management, 2024. 

Arif Shobirin Wibowo, dkk. Dasar dan Konsep Pendidikan Moral. Tahta Media, 

2024. 

Azzahro, Faridha. “MAKNA REZEKI DALAM AL-QUR’AN (Studi Pemikiran 

KH. Bisri Musthofa Dalam Tafsir Al-Ibriz ).” UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI RADEN INTAN, 2025. 

Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI. Spiritualitas Dan Akhlak. 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010. 

Badruzzaman. Ayat-ayat Rezeki. Serambi Ilmu Semesta, 2013. 

Baihaki, Iki. “Makna Rezeki dalam Al-Qur’an: Tafsir dan Implikasi Konseptual.” 

AKADEMIK: Jurnal Mahasiswa Humanis 4, no. 1 (2024): 21–30. 

https://doi.org/10.37481/jmh.v4i1.655. 

Baktir, Subha Alfenia. “Konsep Rezeki Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Marah 

Labid Li Kasyfi Ma’na Al-Qur’an Al-Majid Karya Syekh Nawawi Al-

Bantani).” Institut Ilmu Al-Qur’an, 2022. 



 

 
 

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. Al-Mu’jam Al-Mufahrasy Lialfazhi Al-Qur’an Al-

Karim. Dar El-Fikri, 1992. 

Debibik Nabilatul Fauziah. “Metodologi Tafsir Asy-Sya’râwî.” Al-Tadabbur: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2021. 

Eriyanto, Bagus. “Fasad Al-Ardi Dalam Tafsir Al-Sya’rawi.” UIN Syarif 

Hidayatullah, 2019. 

Faizah, Kurniyatul. “SPIRITUALITAS DAN LANDASAN SPIRITUAL 

(MODERN AND ISLAMIC VALUES); DEFINISI DAN RELASINYA 

DENGAN KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN.” Ar-Risalah: Media 

Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam 19, no. 1 (2021): 068. 

https://doi.org/10.29062/arrisalah.v19i1.571. 

Fajriani, Nurul, dan Ibrahim Bafadhol. “KONSEP REZEKI MENURUT AL-

SA’DI.” PROSA IAT: Prosiding Al-Hidayah Imu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, 

no. 1 (2019). 

Febriyanti, Ika, Putri Purnama Sari, dan Talitha Rahma Yuniarti P. “Rezeki dalam 

Al-Qur’an (Analisis Perbandingan Tafsir Al-Qurṭubĭ dan Tafsir Al-

Azhar).” REVELATIA Jurnal Ilmu al-Qur`an dan Tafsir 4, no. 1 (2023): 

27–40. https://doi.org/10.19105/revelatia.v4i1.8713. 

Firdhaus, Ali Rahman. “Konsep Rezeki Dalam al-Qur’an (Studi Analisis Ayat-

Ayat Rezeki Menurut Kitab Tafsir Fathul Qadir Karya Imam as-

Syaukani).” UIN Sunan Gunung Djati, 2024. 

HAMKA. Tafsir Al-Azhar. Jilid 9. Gema Insani, 2015. 

Ilman, Muhammad Zidni. “AYAT TENTANG REZEKI DALAM PERSPEKTIF 

RUH AL-MA’ANI.” JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, 

dan Humaniora, 2, no. 1 (2019). https://doi.org/10.33753/madani.v2i1.44. 

Islami, Pristi Setya. “KONSEP REZEKI MENURUT M. QURAISH SHIHAB 

(Studi Penafsiran Dan Genealogi Tafsir Al-Misbah).” UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI, 2023. 

Jamilah, Dwi. “Konsep Rezeki Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Munir Karya 

Wahbah Al-Zuhaili w. 1434 H).” Institut Ilmu Al-Qur’an, 2020. 

Jumhuri, Muh. Asroruddin al-. “Pembinaan Moral Spiritual Siswa Melalui 

Pembiasaan Shalat Jamaah (Studi Analisis Siswa Madrasah Tsanawiyah 

NW Putra Narmada).” Al-Amin: Kajian dan Pendidikan Sosial 

Kemasyarakatan 15, no. 2 (2018). 



 

 
 

Lubis, Raudatul Aliyah. “Makna Rezeki Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis 

Penafsiran Ayat-Ayat Rezeki Dalam Tafsir Al-Mishbah).” Universitas 

Islam Sumatera Utara, 2025. 

Malkan. “Tafsir Sya’rawi: Tinjauan Biografis dan Metodologis.” Al-Qalam 29, 

no. 2 (2012). 

Manzur, Ibnu. Lisaanu Al-’Arab. Dar Al-Ma’aarif, 1972. 

Matsum, Hasan, Wulan Dayu, Azhari Akmal Tarigan, dan Muhammad Syukri 

Albani Nasution. “Konsep Rezeki dalam Perspektif Filsafat Hukum dan 

Ekonomi Islam.” Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial 

Islam 11, no. 01 (2023). 

Mohd Fathi Yakan Bin Zakaria. “Konsep Tawakkal Dalam Al-Qur’an (Kajian 

Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi Dan Tafsir Al-Azhar.” Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2013. 

Mohsin, Aisyah Jamilah, dan Mohd Sufi Ibrahim. “Konsep Rezeki Menurut 

Sayyid Ahmad ibn Idris dalam Risalah Kimiya’ al Yaqin.” Jurnal 

Pengajian Islam 17, no. 2 (2024): 196–211. 

https://doi.org/10.53840/jpi.v17i2.309. 

Muhammad Mario Farhan. “Mutasyabihat Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi 

Antara Tafsir Khawatir Karya Sya’rawi Dan Tafsir Al-Azhar Karya 

Hamka).” Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 2022. 

Muhammad Roihan Daulay. “Studi Pendekatan Al-Qur’an.” Jurnal Thariqah 

Ilmiah 01, no. 01 (2014). 

Murniasih, Nia. “Konsep Rezeki Dalam Al-Qur’an Menurut Syekh Abdul Qadir 

al-Jilani Dalam Tafsir al-Jilani.” UIN Sunan Gunung Djati, 2023. 

Pasya, Hikmatiar. “Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi.” Studia Quranika 1, 

no. 2 (2017). https://doi.org/10.21111/studiquran.v1i2.841. 

Quthub, Sayyid. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. Jilid 1. Terj. As’ad Yasin, dkk. Gema 

Insani, 2000. 

Rahmawati, Jihan. Kontribusi Asy-Sya’rawi Terhadap Perkembangan Tafsir 

(Kajian Terhadap Kitab Tafsir Asy-Sya’rawi). 1, no. 1 (2022). 

Rahmi, Nina. “KORELASI REZEKI DENGAN USAHA DALAM  

PERSPEKTIF AL-QUR’AN.” UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-

RANIRY, 2018. 



 

 
 

Rifaldi, Muhammad. “Macam-Macam Rezeki Dalam al-Qur’an Persepektif 

Muhammad al-Tahrir Ibn Asyur Dalam Kitab at-Tahrir wa at-Tanwir.” 

UIN Sunan Gunung Djati, 2024. 

Syafiq, Muhammad Azryan, dan Akhmad Dasuki. “Konsep Rezeki Dalam Al-

Qur’an (Perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah).” Journal for 

Islamic Studies 6, no. 1 (2023). 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 1. Akhbar Al-Yaum, 

1991, 1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi terj. Jilid 1. Terj. Zainal Arifin, 

dkk. Duta Azhar, 2004. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 2. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 2. Duta Azhar, 2004. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 3. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 5. Terj. Zainal Arifin, 

dkk. Duta Azhar, 2004. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 10. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 18. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 20. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 22. Akhbar Al-Yaum, 

1991, t.t. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 23. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 28. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsir Sya’rawi. Jilid 29. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 

Sya’rawi, Muhammad Mutawalli. Tafsri Sya’rawi. Jilid 14. Akhbar Al-Yaum, 

1991. 



 

 
 

Tamar, Muhammad. “REZEKI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN  (Analisis 

Penafsiran Hamka terhadap Ayat-Ayat Tentang Rezeki).” INSTITUT 

PERGURUAN TINGGI ILMU AL-QUR‟AN, 2018. 

Tim Penyusunan Pusat Kamus. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cetakan 4. Balai 

Pustaka, 1989. 

Waqqosh, Abi. “Konsep Al-Rizq Perspektif Al-Qur’an.” Mubeza 11, no. 1 (2022): 

63–70. https://doi.org/10.54604/mbz.v11i1.58. 

Wardani, Naning. Rezeki Dalam Ajaran Islam. Artikel. Jakarta, 2023. 

Yama P. Sumbodo, dkk. Metode Penelitian Panduan Lengkap Untuk Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Dan Campuran. PT. Media Penerbit Indonesia, 

2024. 

Zubaedah, Siti. “Makna Rezeki dalam Ayat-Ayat Al-Qur’an (Kajian Tafsir Ibnu 

Katsir).” Qaf: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 1 (2022): 25–44. 

https://doi.org/10.59579/qaf.v4i1.3534. 

 


